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KESIMPULAN
Berdasarkan seluruh proses yang sudah dilakukan untuk
produksi dokumenter Bada Mudiak dapat ditarik beberapa
kesimpulan. Berkaitan dengan proses produksi film penuis
menyimpulkan sebagai berikut :
1. Masyarakat Minangkabau menginspirasi alam pada aspek
kehidupan, yang salah satu aspek kesenian, yang mereka

terapkan pada sebuah motif, salah satunya Bada Mudiak dimana
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motif ini mengandung niai-nilai kehidupan masyarakat

Minangkabau. Dengan perkembangan zaman, dengan semakin
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canggihnya teknologi membuat yang filosofi tersebut semakin
lama semakin memudar. Fakta yang terjadi kehidupan
masyarakat saat ini lebih memilih melakukan individualnya
dibandingkan kebersamaan sehingga membuat kebersaamaan
tersebut renggang.

2. Dalam proses karya ini penulis mendapatkan banyak
pengalaman. Baik itu pengamalan membuat film, maupun
pengalaman dengan masyarakat di lapangan. Dan dalam karya
ini penulis dapat melihat fakta permasalahan yang terjadi

dalam kehidupan masyarakat Minangkabau ini.
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engan adanya karya ini disarankan kepada segala pihak antara lain:

. Dalam pembuatan sebuah dokumenter kita membutuhkan teknik

atau pendekatan tipe yang akan digunakan. Disarankan untuk
memahami teknik dan tipe pendekatan tersebut berdasarkan ide
dan tema yang diangkat.

Untuk pengkarya selanjutnya diharapkan melalui karya ini, dapat
menemukan teknik atau pendekatan tipe yang baru nantinya.
Disarankan untuk membuat karya sekreatif mungkin agar
mendapatkan karya yang baik, dan menemukan teknik dan
pendekatan tipe yang baru lainnya.

Kematangan dalam tahapan kerja juga harus diperhatikan, karena
pada tahapan ini sangat penting untuk dipersiapkan. Disarankan
melakukan riset baik itu lapangan maupun pustaka harus selengkap
mungkin, karena untuk membuat sebuah film harus membutuhkan
riset sebanyak mungkin agar ketika melakukan perekaman gambar
kita sudah mengetahui apa yang akan dilakukan baik itu lokasi

yang akan dituju maupun daftar pertanyaan narasumber.
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Suinber Lain :

:/ /Wikipedia.com
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:/ /www. Info Toursumbar. com

./ /www.Pengetahuan-Wawasan.Blogspot.com

:/ /www. Kompas. Com

ps:/ /www.Youtube .com

B/

pAuuib] ypiwiyi sijn) pAipy blias ‘ubiijauad ‘ubyipipuad upbujuaday ynjun bAupy ubyyajoqiadip updiinbuad 7 <

Jaquins ubyingaAuaw ubp upywnjubduaw pdubj) sifn} bAipy Is] yninjas nblp ubibpqas dipnbual bupib|iq °|

odbubppod |S| i pidiD oH b



	BAB Vl.pdf (p.1-2)
	DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.3-4)

